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IHSG ditutup melemah (-1.36%) menjadi 9,010.33 pada perdagangan Rabu kema-
rin (21/01) dengan saham DSSA (+2.99%), RMKE (+9.84%), ANTM (+3.64%) se-
bagai Leading Movers. Sedangkan, BBCA (-3.75%), ASII (-9.28%), UNTR (-14.93%) 
tercatat sebagai Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net sell Rp 1.88 Tri-
liun di pasar reguler dan net sell di seluruh pasar Rp 1.90 Triliun. Di sisi sektoral, 9 
dari 11 sektor ditutup melemah dengan sektor Industrial mencatat pelemahan 
terdalam (-6.33%) dan sektor Consumer Non Cyclical mencatat penguatan 
tertinggi (+0.58%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup variatif 
dengan indeks Dow Jones naik (+1.21%) menjadi 49,077, S&P 500 menguat 
(+1.16%) ke level 6,875, dan Nasdaq naik (+1.18%) ke level 23,224. Pengumuman 
dari Presiden Donald Trump mengenai batalnya ancaman tarif terhadap sejumlah 
negara-negara Eropa terkait isu Greenland, serta pernyataan tidak akan 
menggunakan kekuatan militer dalam membahas isu Greenland memicu sen-
timen positif di pasar saham global yang berpotensi berdampak positif terhadap 
IHSG hari ini. Sentimen negatif masih membayangi indeks saham Indonesia di 
pasar global dengan turunnya ETF EIDO (-1.00%) dan MSCI Indonesia (-2.30%). 

Sampoerna Agro (SGRO) akan melaksanakan penawaran tender wajib 
(Mandatory Tender Offer/MTO) menyusul pengambilalihan saham oleh Agpa Pte 
Ltd, entitas afiliasi Posco International Corporation. Agpa telah mengakuisisi 
65.72% saham SGRO atau setara 1.19 miliar saham dari Twinwood Family Hold-
ings Limited pada 19 November 2025 dan resmi menjadi pengendali baru 
perseroan. Berdasarkan POJK No. 9/2018, Agpa wajib melakukan MTO terhadap 
maksimal 623.33 juta saham yang beredar di publik dengan harga penawaran Rp 
7,903 per saham, yang ditetapkan berdasarkan rata-rata harga tertinggi 
perdagangan harian selama 90 hari kalender sebelum 20 November 2025. Total 
dana yang disiapkan mencapai IDR 4.93tn. MTO akan berlangsung mulai tanggal 
21 Januari hingga 19 Februari. Agpa berencana mempertahankan status SGRO 
sebagai perusahaan publik sembari melanjutkan pengembangan kegiatan usaha 
guna menciptakan sinergi dengan grup Posco. 

Asri Karya Lestari (ASLI) diakuisisi oleh Wahana Konstruksi Mandiri (WKM) melalui 
pengambilalihan 62.72% saham atau setara 3.92 miliar saham dari pemegang 
saham pengendali sebelumnya, Bapak Sudjatmiko. Transaksi akuisisi dilakukan 
melalui mekanisme crossing di Bursa Efek Indonesia pada harga Rp 11 per saham, 
dengan total nilai transaksi mencapai IDR 43.12bn. Dengan selesainya transaksi 
ini, WKM secara efektif menjadi pengendali baru ASLI dan akan melaksanakan 
Penawaran Tender Wajib (Mandatory Tender Offer/MTO) atas sisa saham ASLI 
yang dimiliki publik sesuai dengan POJK No. 9/2018. Penerima manfaat WKM 
adalah Bapak Hariono yang juga memiliki portofolio di perusahaan jaringan bisnis 
H. Andi Syamsuddin Arsyad atau Haji Isam, seperti Jhonlin Agro Raya (JARR). 

  IHSG DYNAMICS 

IDX FINANCIALS, IDX CYCLICALS, dan IDX NON-CYCLICALS 

  SEKTOR YANG DAPAT DIPERHATIKAN 

Mega Capital Sekuritas 
Equity Research Team 

  MACRO SENTIMENT 

Sentimen global membaik setelah Presiden Donald Trump membatalkan rencana 
tarif baru terhadap sejumlah negara Eropa menyusul klaim tercapainya kerangka 
kesepakatan terkait Greenland bersama Sekjen NATO Mark Rutte, meski detailnya 
masih minim dan Denmark menegaskan Greenland tetap “garis merah”; pasar AS 
merespons dengan rebound saham dan penguatan dolar yang berpotensi men-
dorong risk-on di IHSG. Dari domestik, BI menahan BI Rate di 4,75% (Cons: & MCS: 
4.75%) di tengah depresiasi rupiah sepanjang Januari. Salah satunya adalah kenai-
kan kebutuhan valas oleh Pertamina, PLN, dan Danantara, serta kekhawatiran in-
vestor terkait kondisi fiskal. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Rabu (21/01/2026) mengalami pelemahan sebesar –124.37 poin (-1.36%) pada level 

9,010.33. 

IHSG saat ini ditutup di atas EMA 21 dengan stochastic dead cross pada area overbought. Menurut kami, IHSG diperkirakan bergerak 

disekitar 8,979-9,182. 

TECHNICAL JCI  

 TRADING REVIEW 
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Short Term Buy—IMPC 

BUY  

3,520 
IMPC, saat ini membentuk 

inside bar dengan stochastic 

mengarah ke atas pada area 

netral. IMPC berpotensi 

breakout mother candle dan 

naik ke area 3,610 dengan 

support 3,290. 

3,540 

TP   
3,610 

3,780 

SL  3,290 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—EMTK 

BUY  

1,055 

EMTK, saat ini masih mem-

bentuk base dengan sto-

chastic mengarah ke atas 

pada area netral. EMTK ber-

potensi menguat ke area 

1,095 dengan support 1,000. 

1,065 

TP   
1,095 

1,135 

SL  1,000 

Short Term Buy—COAL 

BUY  

98 

COAL, ditutup di atas EMA 

21 dan telah membentuk 

higher low dengan volume 

spike. COAL berpotensi naik 

ke area 103 dengan support 

93. 

100 

TP   
103 

107 

SL  93 
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Short Term Buy—TPIA 

BUY  

6,875 

TPIA, saat ini membentuk 

inside bar dengan stochastic 

mengarah ke atas pada area 

overbought. TPIA berpotensi 

menguat ke area 7,025 

dengan support 6,450. 

6,950 

TP   
7,050 

7,225 

SL  6,450 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—BBCA 

BUY  

- 

BBCA, breakdown dari sup-

port 7,850 dengan volume 

spike dan stochastic dead 

cross pada area netral. BBCA 

berpeluang melemah ke area 

7,525 yang merupakan area 

gap terdekat. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—TOWR 

BUY  

560 
TOWR, telah membentuk 

valid swing low dan ditutup 

di atas EMA 21 dengan vol-

ume yang cukup konsisten 

tinggi. TOWR berpotensi naik 

ke area 590 dengan support 

530. 

570 

TP   
590 

600 

SL  530 
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